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ABSTRACT
This study aims to determine how much influence the size of the organization and user
involvement on the performance of the accounting information system at PT XYZ. By using
this type of research causal research. With qualitative analysis, data obtained by
questionnaire, Likert scale, population of research 392 employees. The sample collection
method is saturated sampling, and with an error rate of 5% using SPSS 26.0, the results of
the hypothesis test of Organizational Size (X1) have a positive effect on Accounting
Information System Performance (Y). where the t-count value is 2.333 > t-table 1.960. This
shows that the higher the level of Organizational Size, the System Performance Hypothesis
test results of User Involvement in System Development (X2) have a positive effect on
Accounting Information System Performance (Y). Where the t-count value is 2.297 > t-
table 1.960. This shows that the higher the level of user involvement in system

development, the better the accounting information system performance
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang ini, semua akti-
fitas mengacu kepada digitalisasi, bahan
pustaka cetak dapat dibaca tanpa harus
mengunjungi took buku, membeli kebutu-
han sehari-hari dapat diakses dari rumah,
mau keluar dari rumahpun dapat memesan
transportasi tanpa harus menunggu di-
jalanan, bahkan fungsi sekolah juga sudah
berubah menjadi online dari rumah. Untuk
dapat menjalankan aktivitas digital tersebut
orang membutuhkan internet, dengan
internet yang dahulu hanya sebatas impian,
sekarang sudah menjadi kenyataan.

Proses digitalisasi merupakan kegia-
tan yang tidak mudah dilaksanakan. Poses
digitalisasi tidak hanya sekedar memin-
dahkan informasi yang terdapat pada bahan
pustaka tercetak ke dalam bentuk digital,
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tetapi juga memiliki serangkaian tahapan
atau prosedur dalam pelaksanaan kegiatan
digitalisasi Digitalisasi merupakan sebuah
terminology untuk menjelaskan proses alih
media dari bentuk cetak, audio, maupun
video menjadi bentuk digital.

Kemajuan dan perkembangan tekno-
logi di era globalisasi yang diiringi dengan
perkembangan sistem informasi berbasis
teknologi terjadi begitu pesat. Hal tersebut
telah memberikan pengaruh yang signifi-
kan terhadap penerapan sistem informasi
akuntansi di dalam suatu organisasi
(Marlita:2014). Sistem informasi dapat
dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk
mencapai keunggulan perusahaan melalui
kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan
keakuratan informasi yang dihasilkan
(Ratnaningsih;2013).  Sistem  informasi
akuntansi mampu memberikan kesempatan



bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam pengambilan ke-
putusan sehingga memungkinkan peru-
sahaan mencapai keunggulan kompetitif
(Edison et al., 2012).

Sebagian besar organisasi mem-
butuhkan informasi yang cepat dan akurat.
perusahaan merupakan organisasi ber-
orientasi pada laba yang memerlukan kece-
patan, dan keakuratan tinggi yang hanya
dapat dipenuhi oleh teknologi komputer,
sehingga menggunakan komputer sebagai
perangkat efektif dan layak digunakan
untuk  mendukung pekerjaan Dengan
demikian, perusahaan harus dapat berkem-
bang secara luas dalam mengembangkan
sistem informasinya dari berbagai bentuk,
khususnya pada sistem informasi akuntan-
si, sehingga dapat meningkatkan pelayanan
pada Klien serta meningkatkan daya saing
lokal dan asing (Alrabei, 2014).

Terdapat lima komponen dalam
sistem informasi akuntansi, yaitu; people,
procedure, data, software, dan information
technology infrastructure. (Romney dan
Steinbart 2008). Suatu sistem informasi
akuntansi terkandung unsur-unsur pengen-
dalian, sehingga sangat mempengaruhi
fungsi manajemen dalam melakukan pe-
ngendalian internal. Fungsi sistem infor-
masi akuntansi berperan sekali atas
pengendalian-pengendalian yang dilakukan
perusahaan (Suryandi dkk, 2011). Salah
satu yang menjadi obyek pengendalian
perusahaan dengan sistem informasi
akuntansi adalah kinerja pegawai perusa-
haan.

PT XYZ (nama perusahaan tidak
disebutkan dengan alasan mohon diraha-
siakan) adalah perusahaan dagang dengan
produk mainan anak-anak, transaksi satu
bulan  perusahaan  walaupun dengan
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nominal kecil bisa disebut relative banyak,
efeknya proses dokumentasi file akuntansi
secara fisik menjadi masalah yang me-
makan tempat bagi perusahaan, seperempat
dari ruang admin akuntansi dipenuhi oleh
fisik dokumen, jika dibiarkan berkelanjutan
dengan dokumen yang terus bertambah,
maka perusahaan memerlukan ruangan
baru untuk filling dokumen tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah ditulis,
penulis memberikan identifikasi masalah
yang akan dijadikan bahan penelitian se-
bagai berikut:
a. Kurangnya pemanfaatan teknologi da-

lam menyelesaikan tugas

b. Kinerja individual yang tidak maksimal

yang  menyebabkan  keterlambatan
informasi
c. Rendahnya penggunaan sistem
informasi

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah ditulis, maka rumusan masalah yang
diteliti adalah:

a. Seberapa besar pengaruh Ukuran Orga-
nisasi terhadap Kinerja Sistem Infor-
masi Akuntansi?

b. Seberapa besar pengaruh Keterlibatan
Pengguna terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi?

2. TINJAUAN PUSTAKA,

KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

Tinjauan Pustaka

a. Definisi Sistem
Sistem berasal dari bahasa Latin (sys-
tema) dan bahasa Yunani (sustema)
adalah suatu kesatuan yang terdiri
komponen atau elemen yang di-
hubungkan bersama untuk memudah-
kan



aliran informasi, materi atau energi unt
uk mencapai suatu tujuan. lIstilah ini
sering dipergunakan untuk meng-
gambarkan suatu set entitas yang
berinteraksi, di mana suatu model
matematika seringkali  bisa  dibuat.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem)
Sistem adalah sekelompok unsur yang
erat berhubungan satu dengan lainnya
yang berfungsi bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu (Mulyadi,
2001:3),

Definisi Informasi

Informasi sebagai ““...data yang telah
diolah menjadi suatu bentuk yang
mempunyai arti dan bermanfaat bagi
manusia (Husein; 2004:3). Kemam-
puan teknologi informasi dari segi
teknis telah mengalami perkembangan
yang pesat namun implementasi dalam
praktek masih memerlukan banyak
penyesuaian dan waktu. Informasi ada-
lah data yang telah diproses menjadi
bentuk yang memiliki arti bagi pene-
rima dan dapat berupa fakta, suatu
nilai yang bermanfaat (Zaheras, 2009).
Informasi dapat berupa dokumen
seperti laporan laba rugi, neraca, dan
laporan keuangan lainnya.

(13

Informasi yang dihasilkan oleh Sistem
Informasi dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan apabila infor-
masi tersebut berkualitas artinya infor-
masi tersebut harus memenuhi empat
hal yaitu: (Hall (2001, h.17)

1) Relevan (relevance)

2) Akurasi (accuracy)

3) Tepat waktu (timeliness)

4) Lengkap (complete)

Definisi Sistem Informasi
Sistem informasi (information system)
merupakan cara teratur untuk me-
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ngumpulkan, memproses, mengelola
dan melaporkan informasi agar orga-
nisasi dapat mencapai tujuan dan
sasarannya. Romney dan Steinbart
(2004:473). Istilah sistem informasi
mengarah pada penggunaan teknologi
komputer di dalam organisasi untuk
menyajikan informasi kepada pemakai
(user). Sistem informasi ‘berbasis-
komputer” adalah kumpulan perangkat
keras (hardware) dan (software) yang
dirancang untuk mengubah data
menjadi informasi yang bermanfaat.
(Bodnar dan Hopwood, 2003:5).
Terdapat tiga tujuan utama yang
umum bagi semua sistem (Hall, 2001,
h.18) yaitu:
1) Untuk mendukung fungsi kepe-
ngurusan (stewardship) manajemen.
2) Untuk mendukung pengambilan
keputusan manajemen
3) Mendukung kegiatan perusahaan
hari demi hari.

Definisi Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi adalah
kesatuan struktur dalam sebuah entitas,
seperti perusahaan, yang mempeker-
jakan sumber-sumber fisik dan kompo-
nen-komponen lain untuk mengubah
data ekonomi ke dalam informasi
akuntansi, dengan tujuan untuk me-
muaskan kebutuhan informasi dari
beragam pemakai. (Wilkinson et al.
2000, p7)

Sistem Informasi Akuntansi adalah
kombinasi dari orangorang, catatan-
catatan dan prosedur-prosedur yang di-
gunakan oleh bisnis untuk menyedia-
kan data keuangan. (Horngren et al.
2002, p227)



Komponen Sistem Informasi Akun-
tansi.
Komponen dalam sebuah informasi
akuntansi yang terintegrasi dalam
sebuah sistem yang bekerja secara
harmonis dalam rangka menghasilkan
informasi yang dapat diandalkan oleh
para pemakai Komponen sistem infor-
masi akuntansi yang terdiri dari
hardware, software, brainware, prose-
dur, database dan jaringan komunikasi.
Adapun komponen sistem informasi
akuntansi menurut (Susanto; 2008:73-
83) adalah:
1) Perangkat Keras (Hardware) terdiri
dari:
a) Bagian Input (input device).
b) Bagian Pengolah Utama dan
Memori.
c) Bagian Output (output device).
d) Bagian komunikasi
2) Perangkat Lunak (Software)
Software dikelompokan menjadi
dua kelompok berdasarkan fungsi-
nya yaitu:
a) Perangkat lunak sistem (system
software)
b) Perangkat lunak aplikasi (appli-
cation software)
3) Manusia (Brainware), terdiri dari
a) Manajer Sistem Informasi (Ma-
najemen/Akuntansi)
b) Analis Sistem
¢) Ahli Komunikasi
d) Administrator Database
e) Programer
f) Operator
g) Pustakawan

Definisi Ukuran Organisasi

Ukuran perusahaan merupakan faktor
operasional terpenting yang mempe-
ngaruhi perilaku perusahaan dalam
merespon lingkungan barunya. Peru-
sahan besar lebih inovatif dikarenakan
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kemampuannya untuk menanggung
resiko yang lebih besar. Perusahaan
besar diharapkan memiliki sumber
daya dan infrastuktur untuk melakukan
respon terhadap lingkungannya
(Darmawati dan Indriantoro, 1999
dalam Bandi 2006). Smith, Guthrie,
dan Chen (1989) dalam Handayani
(2008) menyatakan ukuran organisasi
merupakan faktor yang mempengaruhi
hubungan antara strategi dengan kiner-
ja organisasi. Daft (2003) dalam Riady
(2009) menyatakan dampak dari
ukuran organisasi akan terlihat pada
ukuran Kinerja organisasi dalam hal
efektivitas yang dirasakan organisasi,
moral karyawan, keinginan berpindah.
Ukuran organisasi ini mendasari struk-
tur organisasi dan proses kerja.

Definisi Keterlibatan Pengguna

Pengembangan sistem  merupakan
suatu sistem yang baru untuk meng-
gantikan sistem yang lama secara
keseluruhan atau memperbaiki sistem
yang telah ada. Pengembangan ini
biasanya diperlukan karena adanya
masalah pada sistem yang lama berupa
tidak efisiensinya operasional sistem
atau terdapat kesalahan sehingga
sistem tidak dapat berjalan sesuai
harapan maka dari itu keterlibatan
pemakai dalam proses pengembangan
sistem sangat penting karena dapat
meningkatkan kualitas sistem dengan
menyediakan penafsiran kebutuhan
informasi dan pengetahuan tentang
dinamika lingkungan pengguna secara
akurat dan lengkap. Selain itu juga
mendorong pengguna untuk ikut
merasa bertanggung jawab memiliki
sistem tersebut, mengurangi penolakan
terhadap perubahan, serta membuat
pengguna memiliki komitmen ter-
hadap sistem (Rezanisa:2017)



2.2. Kerangka Pikir

Berdasarkan teori yang dikemukakan
diatas, maka pengembangan kerangka pikir
dapat dilihat dibawah ini:

Ukuran v
Organisasi (X1)

Kinerja Sistem
Informasi
Akuntansi (Y)

Keterlibatan *
Pengguna (X2)

Hipotesis Penelitian

H1: Terdapat pengaruh positif signifikan
ukuran organisasi terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi di PT
XYZ.

Terdapat pengaruh positif signifikan
keterlibatan ~ pengguna  terhadap
kinerja Sistem Informasi Akuntansi
di PT XYZ

H2:

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah penelitian causal research. Dengan
analisis kualitatif, data diperoleh dengan
kuisioner, skala likert (1-5) dengan me-
nunjukkan skala yang sangat rendah sam-
pai yang paling tinggi. (Rezanisa:2017),
dengan Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Variabel Independent
dan Variabel Dependen.

3.2. Metode Penentuan Populasi dan
Sampel

Populasi dari penelitian ini karyawan
PT XYZ yang jumlahnya yaitu 392 orang.
Metode pengumpulan sampel yaitu dengan
sampling jenuh, dimana semua populasi
dijadikan sample, sehingga diperoleh
jumlah sampel 396. Hal ini dilakukan
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karena bantuan teknologi (Google form),
dan dengan tingkat kesalahan 5%

3.3. Metode Analisis Data

Uji Deskriptif

Uji Reliabilitas

Uji Validitas

Uji Parsial

Uji Probabilitas

Metode Regresi Linear Berganda

SuhrwdE

4. HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
4.1. Uji Deskriptif
1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi %

Laki-Laki 264 66,7 %
Perempuan 132 33,7%
Jumlah 396 100%

2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia

Usia Frekuensi %
21-30 246 50%
31-40 107 32,5%

41> 53 17,5%

Jumlah 396 100%

3. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Pendidikan Frekuensi %
SMA 206 81,25%
S1/D3 125 18,75%
S2 65 0%
Jumlah 396 100%




4.2. Uji Reliabilitas
1. Uji Reliabilitas untuk Variabel X1

Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on
Alpha Standardized Items | N of Items
248 ,248 1

Dengan alpha cronbach, diperoleh nilai
r = 0,248 artinya lebih besar dari rigpe
0,113 sehingga instrument penelitian

variabel X1 dinyatakan reliabel.

2. Reliabilitas untuk Variabel X2

Cronbach's Alpha
Cronbach'’s Based on
Alpha Standardized Items | N of Items
,678 ,679 2

Dengan alpha cronbach, diperoleh nilai
r = 0,679 artinya lebih besar dari regpe
0,113 sehingga instrument penelitian
variabel X2, dinyatakan reliabel.

. Uji Reliabilitas untuk Variabel Y

Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on
Alpha Standardized Items | N of Items
,208 ,210 23

Dengan alpha cronbach, diperoleh nilai
t = 0,210 artinya lebih besar ripe 0,113
sehingga instrument penelitian variabel
Y dinyatakan reliable.

4.3. Uji Validitas
1. Uji Validitas untuk variabel X1

Scale
Mean if
Item
Deleted

Scale
Varianc
e if Item
Deleted

Correcte
d Item-
Total
Correlat
ion

Squared

Multiple|

Correlat
ion

Cronbac]
h's
Alpha if
Item
Deleted
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1(1' 154 250 408 485
Pada kolom Corrected Item-Total
Correlation, diperoleh nilai 0,495,

seluruh instrument penelitian koefisien

korelasinya lebih dari 0,113 maka dapat
disimpulkan bahwa semua indikator
pertanyaan pada variabel X2 adalah
valid.

2. Uji Validitas untuk variabel X2

Correct| Square
Scale ed d

Scale | Varian| Item- [ Multipl| Cronbac
Mean if| ceif | Total e h's Alpha
Item Item | Correla| Correla| if Item
Deleted| Deleted| tion tion | Deleted

A B T RV Y

A Y VLT, -V Y
Pada kolom Corrected Item-Total
Correlation, diperoleh nilai 0,514,

seluruh instrument penelitian koefisien
korelasinya lebih dari 0,113 maka dapat
disimpulkan bahwa semua indikator
pertanyaan pada variabel X2 adalah

valid.

3. Uji Validitas untuk variabel Y

Correcte Cronbac]

Scale | Scale | d Item- | Squared h's
Mean if| Varianc| Total | Multiple| Alpha if

Item | e if Item| Correlati] Correlati] Item
Deleted| Deleted on on Deleted
Y1 81,49 157,916 623 ,962)
Y2 81,55 159,853 ,517] ,963
Y3 81,66 156,730 ,630] ,962
Y4 81,61| 155,444 ,655] ,962
Y5 81,58 155,707 ,640] ,962
Y6 81,55 154,800 ,678] ,962
Y7 81,62| 154,864 771 ,961
Y8 81,63| 155,262 121 ,961
Y9 81,71] 152,383 771 ,961
Y10 81,72| 154,397 ,695] ,962
Y11 81,81| 153,666 721 ,961




vy12] 81,76 151,784 786 961
v13| 81,62 153,830 749 ,961]
v14] 81,66 154,122 709 1961
vis| 81,54 153,535 752 1961
vie| 81,67] 153,327 754 1961
v17| 81,74 155,278 729 1961
vig| 81,78 152,757 828 ,960)
vi9l 81,61 153,448 774 ,961]
v20] 81,69 153,929 778 ,961]
v21] 81,70 156,738 671 1962
v22] 81,70 153,037 790 ,961
v23| 81,54 155,585 689 ,962
Pada kolom Corrected Item-Total

Correlation, dimana seluruh instrument
penelitian koefisien korelasinya lebih
dari 0,113 maka dapat disimpulkan
bahwa semua indikator pertanyaan pada
variabel Y adalah valid.

4.4. Uji Parsial
1. Uji Parsial untuk variabel X1
terhadap Y
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardize| Coeffici
d Coefficients| ents
Std.
Model B | Error| Beta t | Sig.
1 | (Constant)| 90,439 8,414 10,749 ,000
X1 1,742 1,307, ,067| 2,333] ,183
X2 273,919 ,015  ,297] ,766)
a. Dependent Variable: Y
Nilai ~ Signifikansi  (Sig) variabel

Ukuran Organisasi (X1) adalah sebesar
0,183 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima. Artinya ada
pengaruh Ukuran Organisasi (X1)
terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi.

Nilai t-hitung (t) Ukuran Organisasi
(X1) sebesar 2,333 < 1.960, dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima.
Artinya adanya pengaruh Ukuran
Organisasi (X1) terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi.
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2. Uji Parsial untuk variabel X2
terhadap Y
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardize| Coeffici
d Coefficients| ents
Std.
Model B | Error| Beta t | Sig.
1 (Constant)| 90,439 8,414 10,749 ,000
X1 1,742 1,307 ,067| 2,333 ,183
X2 273 919 ,015/ 2,297 ,766
a. Dependent Variable: Y

Dari nilai Signifikansi (Sig) Keter-
libatan Pengguna dalam Pengem-
bangan Sistem (X2) adalah sebesar
0,766 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima. Artinya adanya
pengaruh  Keterlibatan  Pengguna
dalam Pengembangan Sistem (X2)
terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi.

Dari t-hitung (t) Ukuran Organisasi
(X1) adalah sebesar 2,297 < 1.960,
maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima. Artinya adanya pengaruh
Ukuran Organisasi (X1) terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

4.5. Uji Probabilitas
1. Uji Probabilitas untuk variabel X1
terhadap Y
Chi-Square Tests
Asymptotic
Value df | Significance (2-sided)

Pearson Chi- | 11 o504 31 000
Square
Likelihood | ) 5g 5601 31 000
Ratio
Linear-by-
Linear 1,811 1 ,178
Association
N of Valid 396
Cases
a. a. 35 cells (54,7%) have expected count less than 5.
The minimum expected count is 1,96.




Dari nilai Probabilitas (Asymptotic
Significance) Ukuran Organisasi (X1)
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat di-
simpulkan bahwa H1 diterima. Artinya
adanya pengaruh Ukuran Organisasi
(X1) terhadap Kinerja  Sistem
Informasi Akuntansi.

Uji Probabilitas untuk variabel X2

terhadap Y
Chi-Square Tests

Asymptoti
c
Significan
ce (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square | 41,963 62, ,046
Likelihood Ratio 47,208 62 ,018
Llnear_-b_y-Llnear 123 1 726
Association
N of Valid Cases 396
a. 72 cells (75,0%) have expected count less than
5. The minimum expected count is ,94.

Dari nilai Probabilitas (Asymptotic
Significance) Keterlibatan Pengguna
dalam Pengembangan Sistem infor-
masi akuntansi (X2) adalah sebesar
0,029. Karena nilai Probabilitas 0,046
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
H2 diterima. Artinya adanya pengaruh
Keterlibatan Pengguna dalam Pengem-
bangan Sistem (X2) terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi.

4.6. Metode Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized | Coeffici
Coefficients ents
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 gﬁg”“ 90,439 8,414 10,749,000
X1 1,742 1,307 ,067| 2,333 ,183
X2 273 919 ,015( 2,297 ,766
a. Dependent Variable: Y
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Maka diperoleh Regresi berganda
sebagai berikut:
Y = 90.439 + (1.742)X, + (273)X,

Hasil analisis dapat diartikan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta a sebesar 90,439, arti-
nya jika variabel Ukuran Organisasi
(X1) dan Keterlibatan Pengguna dalam
Pengembangan Sistem (X2) dianggap
konstan, maka nilai variabel Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi (Y) sebe-
sar 90.439.

b. Nilai koefisien regresi X1 (Ukuran
Organisasi) sebesar bl = 1,742 me-
nunjukan bahwa jika X2 (Keterlibatan
Pengguna dalam  Pengembangan
Sistem) dianggap konstan atau 0 (nol),
maka setiap peningkatan 1 satuan
variabel X1 (Ukuran Organisasi) akan
menambah variabel Y (Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi) sebesar 1.742.

c. Nilai koefisien regresi X2 (Keter-
libatan Pengguna dalam Pengembang-
an Sistem) sebesar bl = 0,273 me-
nunjukan bahwa jika X1 (Ukuran
Organisasi) dianggap konstan atau 0
(nol), maka setiap peningkatan 1
satuan variabel X2 (Keterlibatan
Pengguna dalam Pengembangan Sis-
tem) akan menambah variabel Y
(Kinerja Sistem Informasi Akuntansi)
sebesar 0,273.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menge-
nai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ki-
nerja Sistem Informasi Akuntansi (Studi
kasus pada PT XYZ), dengan meng-
gunakan SPSS 26.0, dapat ditarik kesimpu-
lan sebagai berikut.

a. Hasil uji hipotesis Ukuran Organisasi
(X1) berpengaruh positif terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
(Y). dimana nilai t-hitung 2,333. lebih



besar t-tabel 1,960. Dengan demikian (Y). Dimana nilai t-hitung 2,297 lebih

hipotesis H1 dapat diterima. Hal ini besar dari t-tabel 1,960. Dengan
menunjukan semakin tinggi tingkat demikian hipotesis H2 dapat diterima.
Ukuran Organisasi maka Kinerja Sistem Hal ini menunjukan semakin tinggi
Informasi Akuntansi semakin baik tingkat Keterlibatan Pengguna dalam

b. Hasil  uji  hipotesis  Keterlibatan Pengembangan Sistem maka Kinerja
Pengguna dalam Pengembangan Sistem Sistem Informasi Akuntansi semakin
(X2) berpengaruh positif terhadap baik

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
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